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ABSTRAK

Nanang Jayanto. G 000 060 041. Jurusan Tarbiyakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Judul: PENGARMJNETRON TUKANG BUBUR
NAIK HAJI TERHADAP PENDIDIKAN AKHLAK REMAJA (Studi Kasus di dukuh
Pengkol Kaligawe Pedan Klaten). Skripsi. 2014

Pada dasarnya pendidikan, dalam hal ini pendididdriak remaja merupakan suatu
hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kegbéaiu manusia. karena pendidikan
merupakan kebutuhan hidup manusia seperti halnfilalakyang menempati posisi sangat
penting dalam islam, karena kesempurnaan Islanosasg tergantung pada kebaikan dan
kemuliaan akhlaknya. Akhlak yang baik tidak akamwtgud pada seseorang tanpa adanya
pembinaan yang dilakukan. Dalam konsep pendidikdnak segala sesuatu itu dinilai haq
dan batil, terpuji dan tercela, karena pendidikenak itu bersumber pada Al-Qur'an dan Al-
Hadist. Ada banyak cara dalam penyampaian pendidikhlak, salah satunya adalah yang
digunakan Imam Tantowi. la menyampaikan pendidiédamak melalui karya sastranya.

Dengan melihat latar belakang di atas maka yangjadepermasalahan adalah nilai-
nilai pendidikan akhlak, penokohan dan pengaruhagap pendidikan akhlak remaja di
dukuh Pengkol kaligawe Pedan Klaten. Yang ditanapildala sinetron Tukang Bubur Naik
Haji The Seriekarya Imam Tantowi.

Jenis penelitian dalam skripsi ini penelitian lagan dan menggunakan penelitian
kualitatif yang mana memerlukan data kata-katalisrtperistiwa dan perilaku yang diamati.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakontent analisisyaitu teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yargpat ditiru dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya (Krippendornff dalam EXiil1: 81).

Hasil yang dapat diperoleh dalam penelitian inalad (1) Nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam sinetron Tukang Bulbaik Haji diantaranya: nilai
pendidikan akhlak terhadap Allah (Shalat, DziBerdoa dan Bersyukur serta tunduk patuh
kepada Allah), nilai pendidikan akhlak terhadap osaa meliputi: nilai pendidikan akhlak
terhadap diri sendiri (Jujur, Sabar, Bersyukur, &gk keras) nilai pendidikan akhlak
terhadap keluarga (Penuh kasih sayang, Berbakéideeprang tua) nilai pendidikan akhlak
terhadap masyarakat (Berbuat baik kepada sesamaa),niai-nilai pendidikan akhlak
terhadap alam (melestarikan alam seperti membuaampah pada tempatnya).
(2)Karakteristik tokoh dalam sinetron Tukang Bublaik Haji diantaranya adalah: karakter
tokoh H. Sulam yang berkepribadian baik, pedulases suka membantu dan bekerja keras
berkat ketekunannya usahanya semakin maju danssuisgapat naik haji beserta ibunya.
Karakter tokoh H. Muhidin yang berkepribadian tidakik, suka mencela, Iri, Dengki dan
suka pamer. (3) Pengaruh sinetron tukang buburhegikerhadap pendidikan akhlak remaja
meliputi: pengaruh yang bersifat Kognitif (berkaitalengan pengetahuan dan opini),
pengaruh bersifat Afektif (berkaitan dengan sikap gerasaan) dan pengaruh yang bersifat
Psiko-Motorik (berkaitan dengan perubahan sikap).

Kata kunci: Pendidikan, Akhlak, Sinetron



A. PENDAHULUAN

Golongan remaja
merupakan generasi yang bakal
mewarisi negara pada masa yang
akan datang. Berbagai harapan
diletakkan agar mereka berupaya
menjadi individu yang berguna
serta mampu menyumbang ke arah
kesejahteraan negara secara
keseluruhannya. Namun pada
realitanya, sejak akhir-akhir ini
berbagai pihak mulai menaruh
kebimbangan tentang berbagai
gejala sosial yang melanda remaja
masa kini. Sama hal nya disadari
atau tidak, perkembangan gejala-
gejala sosial ini semakin meningkat
dari hari ke hari. Setiap hari
dipaparkan berbagai berita tentang
kenakalan remaja, baik tingkat
kenakalan yang besar maupun
kecil. Hal ini turut menggambarkan
betapa seriusnya fenomena
kenakalan remaja
(http://www.scribd.com/
doc/42137375/keruntuha

n-akhLAkreMaja di akses
5 januari 2014).

Belakangan ini kenakalan
remaja semakin mengkhawatirkan
di sana-sini terjadi aksi tawuran
antar pelajar, remaja yang terlibat
pergaulan  bebas, pornografi,
prostitusi, penyalahgunaan
narkoba, pencurian, dan
pembunuhan. Tidak sedikit remaja
yang kehilangan semangat belajar,
mereka lebih senang main video
game, play station dibanding
menghafal  pelajaran, bahkan
mereka berani membangkang dan
durhaka kepada orang tuanya.
Untuk menanggulangi kerusakan
moral remaja tersebut diperlukan
pembinaan yang intensif, salah

satunya adalah melalui pendidikan
akhlak
(http://www.grazera.com/book/deta
i1/9786020017778/Kiat-
Kiat+Islami+Mendidik+Akhlak+R
emaja di akses 5 januari 2014).

Pendidikan merupakan
usaha manusia untuk
menumbuhkan dan

mengembangkan  potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun
rohani sesuai yang ada di dalam
masyarakat dan  kebudayaan.
Usaha-usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma serta mewariskan kepada
generasi berikutnya untuk
dikembangkan dalam hidup dan
kehidupan yang terjadi dalam suatu
proses pendidikan. Pendidikan bagi
kehidupan manusia merupakan
kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat
hidup berkembang sejalan dengan
cita-cita untuk maju, sejahtera dan

bahagia menurut konsep
pandangan hidup mereka (lhsan,
2003: 1).

Agama Islam sangat

memperhatikan keutamaan akhlak
mulia, baik dengan cara penegasan,
perintah  ataupun  memberikan
motivasi untuk  melakukannya

dengan metode yang syar’i yang
dapat mewujudkan akhlak yang
mulia (llyas, 1999: 12). Akhlak

menempati urutan yang pertama
dan istimewa dan sangat penting.
Di dalam al-Qurartercantum lebih

kurang 1500 ayat yang

menjelaskan tentang akhlak dua
setengah kali lebih banyak dari
pada ayat-ayat tentang hukum baik
yang teoritis maupun yang prakitis,



sebagaimana yang termaktub
dalam (QS.An-Nahl ayat 97)
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Barangsiapa yang mengerjakan
amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan
beriman, Maka Sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan kami beri
balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Belum terhitung lagi hadist-
hadist Nabi, baik perkataan
maupun perbuatan yang
memberikan pedoman akhlak yang
mulia dalam seluruh  aspek
kehidupan.

Akhlak yang baik tidak akan
terwujud pada seseorang tanpa
adanya pembinaan yang dilakukan.
Oleh karena itu, pembinaan akhlak
sangat perlu diimplementasikan
dalam kehidupan  sehari-hari
(Azmi, 2006: 54).

Islam menginginkan suatu
masyarakat yang berakhlak mulia.
Akhlak yang mulia ini sangat
ditekankan  karena  disamping
membawa  kebahagiaan bagi
individu, juga sekaligus membawa
kebahagiaan bagi masyarakat pada
umumnya. Dengan kata lain bahwa
akhlak utama yang ditampilkan
seseorang, tujuannya adalah untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat (Azmi, 2006: 60).

Seiring dengan
perkembangan zaman para remaja

mempunyai  kebiasaan  untuk

menonton sinetron di televisi baik

yang religi maupun sinetron yang

biasa sehingga berdampak pada
pendidikan akhlak remaja.

Ada banyak cara untuk
menyampaikan nilai-nilai
pendidikan akhlak salah satunya
cara yang digunakan oleh H. Imam
Tantowi dalam karyanya yang
berupa sinetron Tukang Bubur
Naik Haji. Cerita keseluruhan
sinetron Tukang Bubur Naik Haji
seperti menonton kehidupan
masyarakat sehari-hari, yang di
dalamnya  termasuk  perilaku
kebanyakan orang. Kesemuanya
disajikan secara lengkap dalam
serial film ini
(http://id.wikipedia.org/wiki/Tukan
g_Bubur_Naik_Haji_The_Series
di akses 1 juni 2013).

Adapun Rumusan Masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai
berikut: Yang pertama bagaimana
karakter tokoh dan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam sinetron
Tukang Bubur Naik Haji Yang
kedua bagaimana  pengaruh
sinetronTukang Bubur Naik Haiji
terhadap  pendidikan  akhlak
remaja di Dukuh  Pengkol
kaligawe Pedan klaten.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: Yang
pertama untuk mendeskripsikan
karakter tokoh dan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam sinetron
Tukang Bubur Naik Haji Yang
kedua untuk mendeskripsikan
pengaruh sinetrofukang Bubur
Naik Haji terhadap pendidikan
akhlak remaja di Dukuh Pengkol
Kaligawe Pedan Klaten.



Tinjauan Pustaka

Aris  Suseno  (Universitas
Muhammadiyah Surakarta,
2007) dalam skripsi yang
berjudul Konsep pendidikan

Karakter Berbasis Potensi Diri

Dalam Film The Miracle

Worker berkesimpulan bahwa
Pertama: pendidikan karakter
yang mendasarkan  pada
kemampuan atau potensi anak
didik; kedua tujuan pendidikan
karakter, yaitu mewujudkan
kepribadian yang baik dan
selaras pemahaman  atas
tindakan yang diperbuat;
ketiga nilai-nilai pendidikan

karakter yang meliputi nilai

kesopanan, tanggung jawab,
kedisiplinan, kasih sayang,
persahabatan, kemandirian,
kerja keras, dan kerja sama;
Keempat metode pendidikan
karakter meliputi hadiah dan
hukuman, nasehat,
pembiasaan, dan mengajak;
Kelima faktor-faktor yang

mempengaruhi pendidikan
karakter berbasis potensi diri
dalam film The Miracle

Workermeliputi faktor internal

atau faktor yang terdapat
dalam diri anak didik seperti
keadaan fisik dan psikologi
anak dan faktor eksternal atau
faktor yang berada di luar

kondisi anak seperti
lingkungan pendidikan.
Fadhilah Zuliyatun

(Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2011) dalam skripsi
yang  berjudul Nilai-nilai
Pendidikan  Akhlak dalam
Cerpen Emak ingin Naik Haji
Karya Asma Nadia
berkesimpulan bahwa terdapat
pesan-pesan moral atau nilai-
nilai pendidikan akhlak
diantaranya pendidikan akhlak

terpuji meliputi akhlak
terhadap Allah, akhlak
terhadap manusia yakni akhlak
terhadap diri sendiri, akhlak
terhadap keluarga, akhlak
terhadap orang lain atau
masyarakat. Selain terdapat
kandungan pendidikan akhlak
terpuji dalam kisah cerpen
Emak Ingin Naik Hajiterdapat
juga kandungan mengenai
pendidikan akhlak tercela.
Anwar Sanusi (Universitas
Muhammadiyah Surakarta,
2005). Dalam skripsi yang
berjudul “Telaah Cerita Upin
dan Ipin dari Sudut Pandang
Pendidikan Islam serta
Pengaruhnya Terhadap Anak
(Studi Kasus di desa Ploso
Pacitan) berkesimpulan bahwa
untuk mengetahui seberapa
jauh anak mampu menerima
nilai akhlak baik dalam agama
melalui cerita Upin dan ipin
dan juga seberapa jauh
kesuksesan dalam
perbandingan pendidikan
formal dan pendidikan non
formal.

Vina Tri Hapsari (Universitas
Muhammadiyah
surakarta,2013) dalam skripsi
yang  berjudul Pengaruh
Intensitas Menonton  Serial
Animasi Upin Dan Ipin
Terhadap Nilai-Nilai Moral
Pada Siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta Berkesimpulan
bahwa untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh tayangan
serial animasi Upin dan Ipin
terhadap siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta dengan melihat
sejauh mana pengaruh antara
suatu variabel terhadap
variabel lainnya. Semakin
tinggi intensitas menonton



Film animasi Upin dan ipin,
maka semakin tinggi nilai-nilai
moral yang dimiliki anak.

LANDASAN TEORI

Pengaruh

Dalam  Kamus Besar
Bahasa Indonesig2005: 849),
dijelaskan bahwa pengaruh
adalah daya yang ada atau
timbul dari suatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau
perbuatan sesorang.

Sinetron Tukang Bubur Naik
Haji

Tukang Bubur Naik
Haji The Series merupakan
sebuah sinetron yang
ditayangkan oleh RCTI dan
diproduksi  oleh Sinemart
Productions yang ditayangkan
setiap hari mulai pukul 19: 00
sampai dengan 22:00 WIB atau
pukul 20:00 sampai dengan
23:00 WITA atau pukul 21:00
sampai dengan 00:00 WIT
yang mengudara pertama Kkali
selama 3jam secara resmi mulai
perdana pertama kali
mengudara diluncurkan sejak
hari senin, 28 mei 2012,
sebelumnya ditransformasikan
dari yusra dan yumna dan
sampai saat ini masih terus
berjalan.

Pemainnya antara lain
ialah Mat Solar, Uci Bing
Slamet, Citra Kirana, Andi
Arsyil Rahman, Aditya Herpavi
Rachman, Latief Sitepu, Ali
Syakieb dan masih banyak lagi.
Sinetron ini terus mengalami
peningkatan rating meski tokoh
utama sudah tidak kelihatan
lagi.

Pada tanggal 27 Februari
2013, sinetron ini mampu
melewati sinetron Anugerah
dengan 473 episode dan pada
tanggal 29 april 2013, sinetron
ini mengalahkanIslam KTP
dengan 558 episode, sehingga
Tukang Bubur Naik Haji
merupakan sinetron dengan
episode terbanyak ketiga di
Indonesia. Pada 25 Juni 2013
sinetron ini mengalahkan Putri
yang Ditukar dengan 676
episode  sehingga Tukang
Bubur Naik Haji berada di
peringkat ke 2.

Cerita keseluruhamukang
Bubur Naik Haji ini seperti
menonton kehidupan
masyarakat sehari-hari, yang di
dalamnya termasuk perilaku
setiap orang. orang Yyang
seolah-olah seorang dermawan
sejati, padahal sebenarnya
mengharapkan pujian orang.
Sebenarnya ada kecenderungan
ingin pamer. Bagaimana selalu
berpenampilan suci, padahal
apa yang lakukan seringkali
keji. Bahkan kepada orang
yang pernah menolong
sekalipun. Kepalsuan-
kepalsuan yang hanya diri
sendiri yang tahu, selalu
membuat tersenyum jengabh.
Kesemuanya disajikan secara
manis dan lucu dalam serial ini.

Ada tokoh bang Sulam
yang penyabar, selalu
tersenyum, ia memiliki usaha
bubur ayam. Berkat ketekunan
dan keikhlasannya, akhirnya ia
bisa naik haji dan memperbesar
usaha bubur ayamnya. Bang
Sulam tinggal bersama Rodiah
(Uci Bing Slamet) istrinya, dan
Emak (Nani Wijaya).

Tetangga bang Sulam, H.
Muhidin (Latief Sitepu) dan Hj.
Maemunah selalu memusuhi



keluarganya. Bahkan anak
mereka, Rumanah (Citra
Kirana) dilarang berhubungan
dengan Robby (Andi Arsyil
Rahman), adik ipar Bang
Sulam. Fitnah-fitnah tentang
keluarga Bang sulam pun
berdatangan. Bagaimanakah
keluarga bang Sulam
menyikapi segala nikmat dan
cobaan yang ia dan keluarga
hadapi sehari-hari
(http://id.wikipedia.org/wiki/Tuk
ang_Bubur_Naik_Haji_The_Seri
esdi akses 1 juni 2013).

Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak
menempati  kedudukan yang
sangat penting dan istimewa
dalam Islam. Sehingga setiap
aspek dari ajaran agama ini selalu
berorientasi pada pembentukan
dan pembinaan akhlak yang
mulia, yang disebual-akhlaq al-
karimah Hal ini tercantum antara
lain dalam sabda Rasulullah
SAW,

“Sesungguhnya saya diutus
untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.” (HR. Ahmad,
Baihaqi, dan Malik).

“Mukmin yang paling sempurna
imannya adalah orang yang
paling baik akhlaknya.” (HR.
Tirmizi).

“orang yang paling baik
keislamannya ialah orang yang
paling baik akhlaknya.” (HR.
Ahmad).

“Takwa kepada Allah dan
akhlak yang baik adalah sesuatu
yang paling banyak membawa
manusia ke dalam surga.” (HR.
Tirmizi).

“Tidak ada sesuatu yang lebih
berat dari timbangan orang
mukmin pada hari Kiamat
daripada akhlak yang baik.”
(HR. Tirmizi).

Akhlak Nabi
Muhammad SAW biasanya
disebut juga akhlak Islam.
Karena akhlak ini bersumber
dari al-Quran dan al-Sunnah
dan al-Qur'an datang dari Allah
SWT (Taufig dkk, 2012: 29).

Akhlak Islam bersumber
dari Tuhan, pengaruhnya lebih
kuat dari akhlak ciptaan manusia
sehingga seseorang tidak berani
melanggarnya kecuali setelah
ragu-ragu dan kemudian akan
menyesali perbuatannya untuk
selanjutnya bertobat dengan
sungguh-sungguh  dan tidak
melakukan perbuatan yang salah
lagi. Ini terjadi karena agama
merupakan pengawasan yang
kuat. Pengawasan lainnya
adalah hati nurani yang hidup
yang didasarkan pada agama
dan akal sehat dibimbing oleh
agama serta diberi petunjuk
(Taufig dkk, 2012: 29).

Pengertian Pendidikan

Untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai
pengertian pendidikan, akan
dikemukakan pengertian
pendidikan ditinjau dari segi
bahasa dan istilah.

Kata’pendidikan” dalam
bahasa Arab berkaitan atau
dekat dengan tiga terma: yaitu
ta’lim, tarbiyah dan ta'dib.
Ta'lim lebih menonjolkan pada
aspek pengetahuan  kognitif,
tarbiyah lebih menekankan pada
pemeliharaan dan asuhan
dengan kasih sayang, sedang
ta’dib mencakup pengetahuan



kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dengan demikian
secara konseptual ta’dib sudah
mencakup pengetahuariilng),
pengajaran t&’lim) dan
pengasuhan yang baitatbiyah)
menurut Syed M. Al-Naquib at-
Attas dalam (Shobron, 2005:
266-268).

Pengertian Akhlak

Secara kebahasaan, kata
akhlak berasal dari bahasa Arab
yang merupakan bentuk jamak
dari khuluk yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat, kebiasaan,
keperwiraan, kesatriaan,
kejantanan dan agama menurut
Dasuki, Hafidz, dkk dalam
(Shobron, 2005: 88).

Sementara itu, secara istilah
ada beberapa definisi tentang
akhlak diantaranya:

Akhlak adalah sifat yang

tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan perbuatan-

perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan

(Al-Ghazali, 1989: 58).

Akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang
dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau
buruk, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan
(Ibrahim Anis, 1972: 202).

Akhlak adalah nilai-nilai dan

sifat-sifat yang tertanam dalam
jiwa, yang dengan sorotan dan
pertimbangannya seseorang
dapat menilai perbuatannya baik
atau buruk, untuk kemudian
memilih melakukan atau

meninggalkannya (Abdul Karim

Zaidan, 1976: 75).

Dari definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa tidak
semua  perbuatan  manusia
disebut  akhlak. Perbuatan
manusia baru disebut akhlak
kalau terpenuhi dua syarat
berikut ini pertama perbuatan
itu dilakukan berulang-ulang.
Kalau perbuatan itu hanya
dilakukan sesekali saja, maka
tidak dapat disebut akhlak.
Karena hal itu tidak melekat
dalam jiwanya. Kedua,
perbuatan itu timbul dengan
mudah tanpa dipikir atau diteliti
terlebih dahulu sehingga benar-
benar merupakan suatu
kebiasaan. Jika perbuatan itu
timbul karena terpaksa atau
setelah difikir dan
dipertimbangkan terlebih dahulu
secara matang, tidak disebut
akhlak (Shobron, 2005: 88).

Akhlak adalah suatu
keadaan yang melekat pada jiwa
manusia, yang daripadanya lahir
perbuatan-perbuatan dengan
mudah , tanpa melalui proses
pemikiran, pertimbangan, atau
penelitian (Taufig dkk, 2012:
28).

Ruang Lingkup akhlak

Akhlak memiliki
karakteristik yang universal.
Artinya, ruang lingkup akhlak
dalam pandangan Islam sama
luasnya dengan ruang lingkup
pola hidup dan tindakan
manusia dimana ia berada.
Secara sederhana ruang lingkup
akhlak sering dibedakan menjadi
tiga, yaitu:

Akhlak terhadap Allah

Yang dimaksud dengan
akhlak terhadap Allah atau pola
hubungan manusia dengan Allah
adalah sikap dan perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh
manusia terhadap Allah. Akhlak



terhadap Allah meliputi
beribadah kepada-Nya,
mentauhidkan-Nya, berdoa,
berdzikir dan bersyukur serta
tunduk dan taat hanya kepada
Allah. Dalam Al-Quran Allah
berfirman:
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2 053 N G ST cals g

Dan Aku tidak
menciptakan jin  dan

manusia melainkan
supaya mereka
mengabdi kepada-
Ku.(Q.S.ad Dzariyat:
56).

Pada dasarnya ke-
Besaran dan ke-Maha
Kuasaan Allah tidak
akan berkurang apabila
seandainya manusia
seluruh bumi ingkar atau
tidak menyembah-Nya.
Ingkar atau taat tidak
berpengaruh terhadap
kekuasaan Allah.
Dengan demikian,
ibadah yang dikerjakan
manusia sesungguhnya
untuk kebaikan manusia
itu sendiri.

Termasuk  akhlak
terhadap Allah adalah
selalu mensyukuri
nikmat. Dengan selalu
bersyukur kepada allah
akan membuat hidup kita
terasa ringan, tidak rakus
dan selalu optimis.
Dalam firman-Nya Allah

menegaskan bahwa
orang Yyang bersyukur
akan mendapatkan

tambahan nikmat.
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Dan (ingatlah juga),

tatkala Tuhanmu
memaklumkan;
"Sesungguhnya jika

kamu bersyukur, pasti
kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan
jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), Maka
Sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih".(Q.S.
Ibrahim: 7).

Dengan  demikian
Akhlak terhadap Allah
pada hakekatnya adalah

memperteguh iman
kepada-Nya melalui
beribadah, berdoa,
berdzikir, menjalankan
syariat-Nya dan

melaksanakan perbuatan
dengan mengharap ridha-
Nya.

Akhlak terhadap
Manusia

Akhlak terhadap
manusia dapat
digolongkan menjadi
tiga, yaitu:

Akhlak terhadap diri
pribadi sendiri

Akhlak terhadap diri
pribadi adalah
pemenuhan  kewajiban
terhadap diri sendiri,
baik yang menyangkut
jasmani maupun ruhani.
Diantara macam-macam
akhlak terhadap diri
pribadi adalah:



Jujur dan dapat

dipercaya

Bersikap sopan santun

Sabar

Kerja keras dan disiplin

Berjiwa ikhlas

Hidup sederhana

Akhlak terhadap keluarga
Keluarga

adalah kelompok
orang yang
mempunyai
hubungan darah
atau perkawinan.
Keluarga
merupakan sebagian
dari masyarakat, dan
keluarga itulah yang
akan mewarnai
masyarakat.jika
seluruh keluarga
sebagai bagian dari
masyarakar itu baik
maka  masyarakat
akan menjadi baik
pula.  Sebaliknya,

bila keluarga-
keluarga itu tidak
baik maka

masyarakat akan
menjadi tidak baik
berikut ini beberapa
macam akhlak
terhadap keluarga:
Berbuat baik kepada
orang tua dan
kerabat dekat
Menghormati  hak
hidup anak
Membiasakan
bermusyawarah
dalam keluarga
Bergaul dengan baik

antar anggota
keluarga
Akhlak terhadap
Masyarakat
Yang

dimaksud

masyarakat  disini
adalah sekumpulan
keluarga yang hidup
bersama dalam satu
tempat tertentu.
Dalam masyarakat
itu kita hidup
berdampingan
dengan orang lain.
Dalam  menjalani
hidup di dunia ini,
kita tidak bisa
memenuhi
kebutuhan  sehari-
hari tanpa bantuan
orang lain. Oleh
karena itu,
berakhlak yang baik
terhadap orang lain
adalah menjadi
keharusan.

Sebagai
contoh, Islam sangat
menekankan  agar
kita ~menghormati
para tetangga,
sebagaimana firman
Allah:
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Sembahlah Allah dan
janganlah kamu
mempersekutukan-
Nya dengan
sesuatupun. dan
berbuat baiklah
kepada dua orang
ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang
miskin, tetangga
yang dekat dan
tetangga yang jauh,
dan teman sejawat,
ibnu  sabil  dan
hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah

tidak menyukai
orang-orang yang
sombong dan
membangga-

banggakan diri,

Apabila
dalam anggota
masyarakat  telah
tertanam sikap dan
sifat-sifat di atas,
maka masyarakat itu
akan menjadi baik.
Akhlak terhadap Alam

Yang dimaksud
dengan alam ini adalah
alam  semesta yang
mengitari kehidupan
manusia, yang mencakup
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tumbuh-tumbuhan,
hewan, udara, laut,
sungai dan sebagainya.
Kehidupan manusia
memerlukan lingkungan
yang bersih, tertib sehat
dan seimbang. Manusia
tidak boleh boros dalam
memanfaatkan  potensi
alam dan serakah dalam
menggali kekayaan alam,
yang berakibat kerusakan
alam itu sendiri.

Di samping itu,
menjaga lingkungan
merupakan  kewajiban,
sebagaimana al-Quran
memberi petunjuk yaitu
dalam Q.S. ar Ruum: 41:

AT STk

Telah nampak kerusakan

di darat dan di laut
disebabkan Karena

perbuatan tangan
manusi, supaya Allah
merasakan kepada

mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang
benar)(Q.S. ar Ruum:
41).

Akhlak yang baik
terhadap alam akan
dapat mengurangi
bencana alam yang



setiap saat dapat
menimpa  kehidupan

manusia. Disinilah
pentingnya kita
berakhlak terhadap
alam dengan
mengembangkan iman
yang berwawasan
lingkungan.

Maksudnya adalah
kesadaran bahwa

menjaga kebersihan
lingkungan merupakan
bagian dari ciri utama
orang beriman (Sobron
dkk, 2005: 115-127).

Remaja

Remaja adalah usia transisi.
Seseorang individu, telah
meninggalkan usia kanak-kanak
yang lemah dan penuh
kebergantungan, akan tetapi
belum mampu ke usia yang kuat
dan penuh tanggung jawab, baik
terhadap dirinya maupun terhadap
masyarakat.  Semakin  maju
masyarakat semakin panjang usia
remaja, karena ia  harus
mempersiapkan diri untuk
menyesuaikan diri dalam
masyarakat yang banyak syarat
dan tuntutannya ( Zakiah Daradjat
dalam Willis, 2010: 23).

B. METODE PENELITIAN
1 Wawancara

Wawancara IGterview)
adalah  percakapan dengan
maksud tertentu percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancarairfterviewe) yang
mengajukan pertanyaan dan
terwawancarailjterviewg yang
memberikan jawaban (Moleong,
2007: 186). Teknik wawancara
yang digunakan adalah
wawancara terstruktur yaitu
wawancara yang
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pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan
(Moleong, 2007: 190). Dalam
penelitian ini penulis
mengumpulkan data dengan cara
wawancara langsung dengan
remaja mengenai  sinetron
Tukang Bubur Naik Haji.
Adapun isi dari wawancara
adalah sebagai berikut:
Apakah anda suka
menonton sinetron Tukang
Bubur Naik Haji, Semua
interview menjawab suka
dengan sinetron ini.
Bagaimana pendapat anda
tentang sinetron Tukang
Bubur naik Haji, Salah satu
interview yang bernama
Zela menjawab Sinetron
yang bagus di dalamnya
terdapat nilai-nilai moral
yang banyak diterapkan di
masyarakat
Adakah pengaruh sinetron
Tukang Bubur Naik Haji
terhadap pendidikan akhlak
remaja, Salah satu interview
yang bernama  Sunardi
menjawab dapat
menyadarkan, menambah
ketagwaan dan mendorong
untuk mengamalkan akhlak
yang baik.
Apakah sinetron Tukang
Bubur Naik Haji layak
ditonton  oleh  remaja,
Semua interview menjawab
sangat layak dan boleh
ditonton  untuk  semua
kalangan.
Bagaimana tokoh pemeran
dalam sinetron Tukang
Bubur Naik Haji, rata-rata
interview menjawab
pemeran dapat memerankan
tokoh dalam sinetron ini
dengan baik.



Apakah sinetron ini dapat
menjadi media pendidikan
akhlak bagi remaja, Salah
sati interview yang bernama
Imam menjawab dapat
karena sinetron ini
mendidik menerapkan
akhlak yang baik dan
menghindari akhlak yang
buruk.
2 Observasi
Observasi adalah kegiatan
pengamatan terhadap suatu
objek dengan menggunakan
seluruh alat indera manusia,
yakni  melalui  penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba
dan pengecap. Ini dinamakan
observasi langsung. Peneliti
menggunakan observasi yakni
observasi nonsistematis, yang
dilakukan oleh peneliti tanpa
menggunakan instrumen
pengamatan, memperhatikan
sesuatu dengan menggunakan
mata atau pengamatan yang
meliputi kegiatan, pemusatan
perhatian terhadap objek
menggunakan seluruh panca
indra (Arikunto, 2006: 156).
Pengamatan terhadap gejala-
gejala subyek yang diteliti ini
dilakukan pada saat pertemuan
karang taruna di rumah Fahrudin
Pengkol, Kaligawe, Pedan,
Klaten pukul 20.00 tanggal 14
September 2013 peneliti
mengamati tingkah laku, gaya
bicara, dan suasana yang ada
pada saat pertemuan
berlangsung, setelah para remaja
menonton  sinetron  Tukang
Bubur Naik Haiji sendiri
dirumah. Dari hasil pengamatan
tingkah laku para remaja baik
saling menghormati,
menghargai, gaya bicara yang
santun, dan suasana yang
kondusif dalam  pertemuan
karang taruna  membuktikan

12

bahwa sinetronTukang Bubur
Naik Haji mempunyai pengaruh
terhadap pendidikan akhlak
remaja di dukuh Pengkol
Kaligawe Pedan Klaten.

3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat
pengumpulan data  dengan
menyelidiki benda-benda tertulis
seperti: dokumen-dokumen yang
di ambil dari internet yang
berupa artikel, video dan
sebagainya (Esti, 2011: 99).

Sumber dokumen dalam
penelitian ini adalah sinetron
Tukang Bubur Naik Hajyang di
akses dari internet dan pada saat
penelitian berlangsung yakni
pada saat pertemuan karang
taruna dukuh Pengkol, kaligawe,
Pedan, Klaten tanggal 14
september 2013. Metode ini
untuk mengambil data-data yang
berhubungan dengan dokumen-
dokumen Pengaruh Sinetron
Tukang Bubur Naik Haji
Terhadap Pendidikan Akhlak
Remaja di Dukuh Pengkol,
Kaligawe, Pedan, Klaten.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam
penelitian ini adalah proses
mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara. Catatan lapangan
dan dokumentasi dengan cara
pengorganisasian data kategori dan
membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain (Sugiono, 2007: 89).
Untuk menganalisis
SinetrorfTukang  Bubur  Naik
Haji” karya SinemArt penulis
menggunakan content analysis
yaitu teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang
dapat ditiru(repliacablg dan sahih
data  dengan memperhatikan
konteksnya. Sebagai suatu teknik
penelitian,  content analysis



mencakup prosedur-prosedur
khusus untuk pemprosesan data
ilmiah atau penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi
suatu informasi tertulis atau
tercetak dalam media massa.

Adapun langkah-langkah
dalamcontent analysisliantaranya
adalah pertama, merupakan model
penelitian, menetapkan media
berapa media, objeknya banyak
atau sedikit dan sebagainya. Kedua,
pencarian data pokok atau primer
yaitu Sinetron itu sendiri, sebagai
analisisi isi Sinetron merupakan
objek yang paling pokok. Ketiga,
pencarian pengetahuan kontekstual
agar penelitian yang dilakukan
tidak terasa hampa tetapi saling
berhubungan dengan faktor lain
(Esti, 2011: 81).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berpijak dari uraian
mengenai  Pengaruh Sinetron
Tukang Bubur Naik Hajierhadap
Pendidikan  Akhlak Remaja,.
Analisis ini akan didasarkan pada
data-data yang telah diuraikan
dalam bab 1] dengan
menggunakan teori-teori yang
dibahas dalam bab II.

. Pengaruh Sinetrofukang Bubur
Naik Haji

Siaran televisi dapat
menimbulkan pengaruh terhadap
khalayak, baik yang bersifat
kognisi  (berkaitan  dengan
pengetahuan dan opini), atau
afeksi (berkaitan dengan sikap
dan perasaan) maupun tindakan
atau perubahan perilaku.
Menurut  (Rakhmat, 2004)
bahwa dampak kognisi adalah
bagaimana televisi dapat
membuat khalayak menjadi
mengerti  tentang  sesuatu.
Dampak afeksi adalah
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mencakup pembentukan atau
perubahan sikap, rangsangan
emosional dan rangsangan
seksual. Berdasarkan  hasil
wawancara terhadap remaja
dapat dapat dihasilkan pengaruh
sinetron Tukang bubur Naik
Haji terhadap pendidikan akhlak
remaja adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh dari segi kognitif
Pengaruh Positif
Menambah wawasan
tentang pergaulan di
masyarakat dan berusaha
menampilkan perilaku
yang baik
Mengajarkan tentang
kehidupan rumah tangga
yang rukun dan harmonis
seperti keluarga H. Sulam
Angin segar bagi umat
Islam, karena dengan
sinetron  tersebut bisa
menjadi referensi dalam
kehidupan sehari-hari dan
menambah ketagwaan
Bisa menambah pelajaran
dari berbagai karakter
yang di perankan oleh para
tokoh.
menambah wawasan
tentang fashion, seperti
yang dikenakan oleh para
pemain misal gaya
berjilbab dan berpakaian
Pengaruh negatif
Menghabiskan  banyak
waktu dalam
menontonnya  sehingga
jam tidur terganggu
Terlalu menonjolkan kata

Haji

Dapat menimbulkan
kebencian  terhadap  tokoh
pemeran

b.Pengaruh dari segi Afektif
Pengaruh Positif
Dalam hati merasa senang
dengan sinetron tersebut
karena di  dalamnya



terdapat pesan moral yang
tinggi dan berusaha ingin

mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Pentingnya menjaga

silaturahmi antar sesama
Berusaha  menampilkan
akhlak yang baik
Berbenah diri dan
memperbaiki  perilaku
yang tidak baik menjadi
baik
Pentingnya menjaga
kebersihan jasmani dan rohani
Menghindari penyakit
hati seperti iri, dengki dan
bakhil
Pengaruh Negatif
Alur cerita yang banyak
membuat jenuh
Menimbulkan kebencian
terhadap tokoh antagonis
yang berlebihan
Mengganggu jam belajar
. Pengaruh dari segi Psiko-
Motorik
Pengaruh Positif
Menjaga silaturahmi
terhadap sesama
Suka bekerja  keras,
beribadah dan berdoa
Bisa mengamalkan
akhlak yang baik contoh
sabar, bersyukur, , suka
menolong dan Jujur
Meniru cara berpakaian
dan berjilbab
Berbakti kepada orang
tua
Pengaruh Negatif
Meniru perangai buruk
yang ditampilkan tokoh
antagonis
Meniru kosa kata yang
tidak baik
Menjadi malas.
(Sumber wawancara karang
taruna remaja dusun pengkol
jam 20.00 tanggal 14-09-
2013).
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Berdasarkan dari hasil
penelitian Pengaruh sinetron
Tukang Bubur Naik Haji
terhadap Pendidikan Akhlak
Remaja di Dukuh Pengkol
Kaligawe Pedan Klaten dapat
disimpulkan sebagai berikut:

. Nilai pendidikan akhlak kepada

Allah  meliputi: beribadah
kepada Allah,
mentauhidkanNya, berdoa,
berdzikir, bersyukur  serta
tunduk dan taat hanya kepada
Nya. Seperti yang ditampilkan
H. Sulam dalam kehidupan
sehari-harinya.

. Nilai pendidikan akhlak

terhadap manusia  meliputi
akhlak terhadap diri sendiri,
akhlak terhadap keluarga dan
akhlak terhadap masyarakat.
Seperti yang ditampilkan para
tokoh dalam sinetronTukang
Bubur Naik Haji

. Nilai pendidikan akhlak

terhadap alam. Alam di sini
mencakup alam semesta yang
mengitari kehidupan manusia.
Seperti yang dilakukan keluarga
H. Sulam ketika membuang
sampah pada tempatnya.

. Pengaruh  Sinetron Tukang

Bubur Naik Haji Terhadap

Remajameliputi pengaruh yang

bersifat  kognisi  (berkaitan

dengan pengetahuan dan opini)
seperti  menambah wawasan
tentang pergaulan di masyarakat
dan berusaha menampilkan
perilaku yang baik dan bisa
menambah pengetahuan tentang
Islam. Pengaruh yang bersifat
afeksi (berkaitan dengan sikap
dan perasaan) seperti pentingnya
menjaga  silaturahmi  antar
sesama dan menghindari
penyakit hati. Dan pengaruh



yang bersifat psiko-motorik
(berkaitan dengan perubahan
tingkah laku) seperti
mengamalkan perilaku terpuji
seperti sabar, jujur, bersyukur,
berdoa, beribadah.
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